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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Project Based Learning 

(konten) tematik (potensi lokal) sate (ayam) Ambal terhadap literasi sains, keterampilan 

proses sains, dan literasi serta keterampilan proses sains peserta didik secara simultan. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain penelitian nonequivalent 

control group design. Populasi pada penelitian ini adalah kelas VII yang berjumlah enam 

kelas. Sampel penelitian ini ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan subjek 

penelitian meliputi kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan VII E sebagai kelas kontrol. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, 

lembar pretest dan posttest literasi sains peserta didik, serta lembar observasi keterampilan 

proses sains peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji independent sample 

T-test, uji effect size cohen’s, dan uji Manova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh Project Based Learning (konten) tematik (potensi lokal) sate (ayam) Ambal 

terhadap (1) literasi sains, (2) keterampilan proses sains, dan (3) literasi serta keterampilan 

proses sains peserta didik secara simultan.  

Kata Kunci: keterampilan proses sains, literasi sains, pembelajaran tematik, potensi 

lokal sate ayam Ambal, project based learning. 

 

Abstract. This study aims to determine the effect of Project Based Learning (content) thematic 

(local potential) satay (chicken) Ambal on science literacy, science process skills, and literacy 

and science process skills of students simultaneously. This study is a quasi-experimental study 

with a nonequivalent control group design. The population in this study was class VII, consisting 

of six classes. The sample of this study was determined through a purposive sampling technique 

with research subjects including class VII A as the experimental class and VII E as the control 

class. The research instruments used were observation sheets for the implementation of learning, 

pretest and posttest sheets for student science literacy, and observation sheets for student science 

process skills. The data analysis techniques used were independent sample T-test, Cohen's effect 

size test, and Manova test. The results of the study showed that there was an effect of Project 

Based Learning (content) thematic (local potential) satay (chicken) Ambal on (1) science 

literacy, (2) science process skills, and (3) literacy and science process skills of students 

simultaneously. 

Keywords: local potential of Ambal chicken satay, project based learning, science literacy, 

science process skills, thematic learning. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah proses panjang untuk mencapai hasil yang optimal (Sobron et al., 

2019:30). Dalam konteks pembelajaran IPA, proses ini melibatkan eksperimen ilmiah, 

kemampuan analitis, dan kemampuan kritis peserta didik. Pembelajaran IPA tidak hanya 

menekankan pada pemahaman teori, tetapi juga pada praktik langsung (Puspita et al., 

2022:56). Hal ini bertujuan untuk membantu peserta didik dalam menghubungkan konsep-

konsep ilmiah di kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran IPA membekali peserta didik untuk mengeksplorasi alam secara 

mendalam. Dengan demikian, peserta didik dapat menerapkan pengetahuannya dalam 

kehidupan sehari-hari dan mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan masa depan 

(Risandy et al., 2023:105). Pada kenyataannya, hasil survei TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) menunjukkan rendahnya prestasi IPA di Indonesia sehingga 

diperlukan peningkatan kualitas pembelajaran. Indonesia berada di peringkat bawah 

dibandingkan dengan beberapa negara Asia. Berdasarkan survei TIMSS, skor IPA di 

Indonesia pada tahun 2015 adalah 397 dengan rata-rata skor internasional adalah 500. Skor 

tersebut menempatkan Indonesia pada posisi 44 dari 49 negara (Hadi & Novaliyosi, 

2019:563). Hal ini menandakan bahwa pembelajaran IPA di Indonesia masih tergolong 

rendah. Kualitas pendidikan yang rendah di Indonesia tercermin dari hasil belajar peserta 

didiknya (Rahmatia, 2022:20). Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Hasyim, 

Kepala Bidang SMP Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta, bahwa rata-

rata nilai tryout IPA untuk persiapan ASPD pada Mei 2022 mendapatkan skor terendah dari 

empat mata pelajaran yang diujikan (TEMPO, 2022). Berdasarkan hasil observasi di sekolah, 

proses pembelajaran IPA sudah menggunakan berbagai metode, seperti diskusi kelompok dan 

eksperimen. Namun, hasil yang dicapai belum optimal. Masih banyak peserta didik yang 

belum aktif terlibat dalam kegiatan belajar. Hal ini terlihat dari sikap peserta didik yang 

cenderung diam atau pasif saat guru menjelaskan materi. Beberapa peserta didik bahkan 

terlihat asyik bermain sendiri atau mengobrol dengan teman sebangku. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa minat dan ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran IPA masih 

rendah. 

Pembelajaran IPA memberikan peluang bagi peserta didik untuk menghubungkan 

konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi 

lebih bermakna. Namun, dalam pelaksanaannya, pembelajaran masih berpusat pada buku 

sebagai sumber utama. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPA di sekolah masih menekankan pemaparan konsep dari buku LKS dan buku paket IPA 

terbitan Kemendikbudristek, yang menyebabkan peserta didik merasa bosan. Melalui 

pembelajaran IPA, peserta didik diharapkan dapat memiliki wawasan yang luas untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Mudakir, 2005). 

Seperti halnya pembelajaran secara umum, IPA membutuhkan strategi pembelajaran 

yang mampu mengajarkan konsep IPA secara menyeluruh, relevan dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik, serta disampaikan dengan cara yang menarik agar tidak menimbulkan 

kejenuhan (Minarti et al., 2012:106). Dengan demikian, strategi pembelajaran yang tepat 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membekali peserta didik dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dan berinovasi dalam dunia yang terus 

berkembang. Pembelajaran sains berperan penting karena memberikan dasar bagi peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuan seperti literasi sains dan keterampilan proses sains. 

Untuk menghadapi perkembangan zaman, diperlukan kemampuan literasi yang 

diperoleh melalui proses pembelajaran di sekolah. Literasi adalah kemampuan seseorang 

untuk memanfaatkan potensi dan keterampilan dalam mengolah serta memahami informasi 
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saat membaca dan menulis (Oktariani & Ekadiansyah, 2020:24). Literasi tidak hanya 

mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga meliputi literasi numerasi, literasi 

sains, literasi finansial, literasi digital, literasi budaya dan lingkungan, serta berbagai jenis 

literasi lainnya (Indriyani et al., 2019:113). 

Literasi sains adalah kemampuan untuk memahami konsep dan proses ilmiah yang 

memanfaatkan pengetahuan sains untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Sutrisna, 2021:2683). Namun, hasil laporan Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang dirilis Organization for Economic Co-operation and Development 

(OECD) pada tahun 2022, Indonesia memperoleh skor 383. Skor ini di bawah rata-rata nilai 

sains negara anggota OECD yang berkisar 483-488 (OECD, 2023). Dengan demikian, 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan literasi sains yang rendah. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian bahwa profil literasi sains pada aspek kompetensi masih kurang. 

Secara rinci, aspek mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah serta menggunakan 

bukti ilmiah masih kurang, bahkan untuk aspek menjelaskan fenomena secara ilmiah masih 

sangat kurang. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam pendidikan IPA (Widowati et 

al., 2019:1). Oleh karena itu, penerapan literasi sains dalam pendidikan, terutama dalam 

pembelajaran sains sangat diperlukan. Kemampuan literasi sains dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran yang berfokus pada peserta didik sehingga mereka dapat menerapkan konsep 

sains untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Irsan, 2021:5635).  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan pengalaman mengajar IPA di sekolah, literasi 

sains peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari minimnya antusiasme peserta 

didik dan hasil belajar yang belum memuaskan. Selain itu, pembelajaran IPA belum 

berorientasi pada pengembangan literasi sains, karena guru jarang mengangkat isu-isu terkini 

yang berkembang di masyarakat dan kurang memanfaatkan contoh-contoh yang berkaitan 

dengan kearifan lokal. 

Literasi sains yang rendah dipengaruhi oleh faktor yaitu keterampilan proses sains 

(Handayani et al., 2018:27). Keterampilan proses sains merupakan kemampuan peserta didik 

untuk mencari dan menemukan pengetahuan ilmiah dengan menerapkan metode ilmiah secara 

mandiri (Mardianti et al., 2020:92). Keterampilan ini terdiri dari keterampilan proses dasar 

(basic science process skills) dan keterampilan proses lanjut (integrated science process 

skills) (Yunita & Nurita, 2021:379). Keterampilan proses sains tidak hanya mempelajari 

pengetahuan yang sudah ada, tetapi juga memperoleh pengetahuan baru sehingga 

pengetahuan yang didapatkan akan bertahan lebih lama. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara dengan guru, dan pengalaman mengajar IPA di sekolah, tingkat keterampilan 

proses sains peserta didik masih rendah. Hal ini dibuktikan saat eksperimen, peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam menggunakan alat dan bahan, menafsirkan, serta 

menginterpretasikan data. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep dalam 

pembelajaran IPA yang dimiliki peserta didik (Aulia et al., 2023:55). Oleh karena itu, 

keterampilan proses sains diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk memperoleh 

dan mengembangkan konsep-konsep sains. 

Pembelajaran IPA memerlukan kemampuan literasi dan keterampilan proses sains. 

Dengan memiliki keterampilan ini, peserta didik dapat menerapkan dan mengembangkan 

konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu faktor rendahnya kemampuan literasi 

dan keterampilan proses sains peserta didik adalah strategi pembelajaran yang kurang efektif 

dan kurang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Guru hanya memperkenalkan IPA 

sebagai produk tanpa memperhatikan proses dan sikap ilmiah, sehingga peserta didik kurang 

terlatih bekerja dalam kelompok (Armiati & Pane, 2024:30). 
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Pembelajaran IPA memerlukan pemahaman konsep yang tepat. Pemahaman tersebut 

dapat tercapai jika peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan langsung, seperti observasi dan 

eksperimen. Untuk mendukung hal ini, diperlukan model pembelajaran yang sesuai, salah 

satunya adalah Project Based Learning (PjBL). PjBL merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui proyek-proyek yang 

nyata dan kontekstual (Faslia et al., 2023:3896). Menurut hasil wawancara, model PjBL 

jarang digunakan dalam pembelajaran IPA karena membutuhkan waktu yang cukup lama dan 

membutuhkan proses yang lebih rumit karena memerlukan persiapan yang banyak. 

Di era sekarang, pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada pengembangan 

kemampuan kognitif peserta didik. Peserta didik juga diharapkan memiliki soft skills dan hard 

skills yang bermanfaat untuk memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk mengembangkan kemampuan literasi dan 

keterampilan sains peserta didik dengan mengaitkan pembelajaran IPA ke dalam konten 

tematik. Melalui pembelajaran IPA tematik, peserta didik mendapatkan pengalaman langsung 

yang dapat membantu mereka dalam menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang 

telah dipelajari. Peserta didik juga dilatih untuk menemukan sendiri berbagai konsep secara 

menyeluruh sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aktif (Novianti, 2021:18-19). 

Pada umumnya, konten tematik diaplikasikan pada tingkat SD sehingga masih jarang SMP 

yang menerapkan tematik pada muatan IPA. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara, proses 

pembelajaran IPA di sekolah tersebut belum menerapkan konten tematik. Guru memahami 

bahwa tematik hanya dibelajarkan di tingkat SD. Dengan demikian, pembelajaran IPA kurang 

dalam mengaitkan materi yang diangkat dalam sebuah tema dan relevan dengan kehidupan 

peserta didik. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik bagi peserta didik 

(Haritun & Utaminingsih, 2023:58). 

Untuk lebih meningkatkan efektivitas pembelajaran, PjBL konten tematik dapat 

dikombinasikan dengan potensi lokal. Dengan adanya penerapan model PjBL pada konten 

tematik potensi lokal, pembelajaran sains menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi 

peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara, pembelajaran IPA sudah mengintegrasikan 

dengan potensi lokal. Namun, hanya sebatas menjelaskan secara lisan tanpa menghadirkan 

potensi lokal secara nyata. Adapun salah satu potensi lokal yang dapat diangkat ke dalam 

pembelajaran IPA adalah sate ayam Ambal. Sate ayam Ambal, berasal dari Ambal, Kebumen, 

Jawa Tengah yang dikenal dengan bumbu khasnya yaitu tempe rebus yang dihancurkan 

hingga halus (Fadilah, 2021). Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun sate ayam 

Ambal merupakan makanan khas Kebumen, potensi lokal ini juga banyak dijual di sekitar 

lingkungan sekolah sehingga peserta didik dapat dengan mudah menemukannya di pasar atau 

pinggir jalan. Dengan demikian, pembelajaran akan lebih berkesan bagi peserta didik apabila 

guru mampu mengintegrasikan materi pembelajaran dengan potensi lokal. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan bahwa pembelajaran IPA yang mengintegrasikan potensi lokal dapat 

menginspirasi peserta didik untuk mengembangkan dan mengaitkan pengetahuan yang 

terdapat di lingkungan sekitar (Abdjul & Katili, 2021:113). Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang menerapkan model PjBL pada konten 

tematik potensi lokal sate ayam Ambal. Penggunaan model pembelajaran ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan literasi dan keterampilan proses sains peserta didik. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain penelitian 

nonequivalent control group design. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri favorit 

Kecamatan Muntilan dengan prestasi nonakademiknya yang baik pada 21-29 Oktober 2024. 
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Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VII. Sampel yang digunakan terdiri dari dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VII E sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang digunakan. Model 

Project Based Learning tematik untuk kelas eksperimen dan model Discovery Learning 

tematik untuk kelas kontrol. Variabel terikat yang digunakan adalah literasi dan keterampilan 

proses sains peserta didik. Variabel kontrol meliputi konten tematik potensi lokal sate ayam 

Ambal berupa Kalor, Perubahan Fisika dan Kimia, serta Polusi, jumlah jam dan pertemuan 

yang sama, guru yang mengajar, soal pretest-posttest literasi sains, serta lembar observasi 

keterampilan proses sains yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 01 X1 02 

Kontrol 03 X2 04 

 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, lembar soal pretest dan posttest literasi sains, serta lembar observasi 

keterampilan proses sains. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis persentase 

keterlaksanaan pembelajaran, uji prasyarat, dan uji hipotesis meliputi uji Independent Sample 

T-test, uji Effect Size Cohen’s, serta uji MANOVA. Analisis persentase keterlaksanaan 

pembelajaran diperoleh dengan menghitung persentase skor yang didapatkan dari hasil 

pengamatan observer pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Kemudian, hasil observasi persentase keterlaksanaan 

pembelajaran diinterpretasikan ke dalam kategori menurut Anggraini & Cahyaka (2024:57). 

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk karena data yang digunakan lebih 

dari 50 responden. Asumsi uji prasyarat dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen apabila memiliki nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05. Setelah data berdistribusi 

normal dan homogen, perbedaan kemampuan literasi sains dan keterampilan proses sains 

peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat diketahui melalui uji hipotesis 

Independent Sample T-test dengan aplikasi IBM SPSS Statistics 30. Kemudian, untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran kelas eksperimen 

dilakukan uji Effect Size Cohen’s dengan aplikasi IBM SPSS Statistics 30 yang hasilnya 

diinterpretasikan ke dalam kriteria menurut Cohen et al. (2018:746). Selanjutnya, untuk 

menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kelas eksperimen terhadap literasi dan 

keterampilan proses sains secara simultan dilakukan uji MANOVA dengan aplikasi IBM 

SPSS Statistics 30. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan Ke- 
Persentase Keterlaksanaan (%) 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 100 100 

2 100 100 

3 100 100 

Rata-rata 100 100 

Kategori Sangat Baik Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 2., hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran kedua kelas sama-

sama mencapai rata-rata persentase keterlaksanaan sebesar 100%. Oleh karena itu, analisis 

keterlaksanaan pembelajaran dalam Tabel 2. menunjukkan bahwa rata-rata keterlaksanaan 

pembelajaran kelas kontrol dan kelas eksperimen berada dalam kategori sangat baik. 

 

Data Hasil Literasi Sains 

Berdasarkan Tabel 3., kedua kelas  menunjukkan peningkatan nilai baik nilai terendah 

maupun nilai tertinggi yang diperoleh antara pretest dan posttest. Selain peningkatan pada 

nilai terendah dan tertinggi, terlihat peningkatan pula pada rata-rata nilai masing-masing kelas 

antara pretest dan posttest. Hasil analisis nilai rerata tiap indikator literasi sains dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Literasi Sains 

Kelas Data Min Max Mean 

Kontrol 
Pretest 10 70 45,94 

Posttest 30 80 55,00 

Eksperimen 
Pretest 10 80 53,44 

Posttest 40 90 68,44 

 

Gambar 1. menunjukkan bahwa jika ditinjau dari masing-masing indikator literasi 

sains berdasarkan hasil posttest, dapat diketahui peningkatan tertinggi terjadi pada kelas 

eksperimen daripada kelas kontrol. Perbedaan yang ada diketahui dari nilai tiap indikator 

literasi sains pada kelas eksperimen selalu mengungguli nilai kelas kontrol. 

 

 

Gambar 1. Diagram Nilai Rerata tiap Indikator Literasi Sains 
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Data Hasil Keterampilan Proses Sains 

Berdasarkan Tabel 4., hasil observasi keterampilan proses sains kelas kontrol memiliki 

kategori dari kurang menjadi baik, sedangkan hasil observasi keterampilan proses sains kelas 

eksperimen memiliki kategori dari kurang menjadi sangat baik. Hasil analisis nilai rerata tiap 

indikator keterampilan proses sains dapat dilihat pada Gambar 2. 

Tabel 4. Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains 

Kelas 
Rata-rata Pertemuan Ke- (%) Kategori Pertemuan Ke- 

1 2 3 1 2 3 

Kontrol 58,69 66,6 78,61 Kurang Cukup Baik 

Eksperimen 59,47 70,51 92,77 Kurang Cukup Sangat Baik 

 

Gambar 2. menunjukkan bahwa jika ditinjau dari masing-masing indikator 

keterampilan proses sains, dapat diketahui bahwa hasil observasi tertinggi terjadi pada kelas 

eksperimen daripada kelas kontrol. Perbedaan yang ada diketahui dari nilai tiap indikator 

keterampilan proses sains pada kelas eksperimen selalu mengungguli nilai kelas kontrol. 

 

 

Gambar 2. Diagram Nilai Rerata tiap Indikator Keterampilan Proses Sains 

Uji Hipotesis Data Hasil Literasi dan Keterampilan Proses Sains 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data yang digunakan sudah berdistribusi normal dan 

homogen. Kemudian, perbedaan kemampuan literasi sains dan keterampilan proses sains 

peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat diketahui melalui uji hipotesis 

Independent Sample T-test. Kemudian, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan 

model pembelajaran kelas eksperimen dilakukan uji Effect Size Cohen’s. Adapun hasil dari uji 

Independent Sample T-test dan uji Effect Size Cohen’s pada literasi dan keterampilan proses 

sains dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-test dan uji Effect Size Cohen’s 

Variabel Uji Independent Sample T-test Uji Effect Size Cohen’s 

Literasi Sains <0,001 0,949 

Keterampilan Proses Sains <0,001 1,131 
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Berdasarkan Tabel 5., dapat diketahui bahwa hasil uji Independent Sample T-test pada 

literasi dan keterampilan proses sains sebesar <0,001 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan 

kemampuan literasi dan keterampilan proses sains peserta didik kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kemudian, berdasarkan hasil uji Effect Size Cohen’s dapat disimpulkan bahwa 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki efek sedang terhadap literasi sains dan 

efek kuat terhadap keterampilan proses sains. Adapun hasil dari uji MANOVA pada literasi 

dan keterampilan proses sains secara simultan dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji MANOVA 

Variabel Uji MANOVA 

Literasi dan Keterampilan Proses Sains <0,001 

 

Berdasarkan Tabel 6., dapat diketahui bahwa hasil uji MANOVA pada literasi dan 

keterampilan proses sains sebesar <0,001 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh PjBL konten 

tematik potensi lokal sate ayam Ambal terhadap literasi dan keterampilan proses sains peserta 

didik secara simultan. 

 

Pembahasan 

Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang mencapai 100% di kelas kontrol dan 

kelas eksperimen menunjukkan bahwa seluruh tahapan kegiatan pembelajaran telah berjalan sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa pembelajaran 

yang memiliki nilai persentase keterlaksanaan ≥ 80% dapat dikategorikan tinggi dengan makna 

pelaksanaan langkah pembelajaran dapat dicapai dengan baik (Amran et al., 2019). 

 

Pengaruh Project Based Learning Konten Tematik Potensi Lokal Sate Ayam Ambal 

terhadap Literasi Sains 

Nilai rerata posttest paling tinggi terdapat pada indikator ketiga yaitu meneliti, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi ilmiah untuk membuat keputusan dan mengambil 

tindakan sebesar 18,75. Indikator ini difasilitasi oleh enam sintaks PjBL tematik dan lima 

sintaks DL tematik. Hal ini memperkuat dugaan bahwa indikator ketiga memperoleh selisih 

rata-rata nilai posttest tertinggi karena sintaks model PjBL tematik yang diterapkan di kelas 

eksperimen memberikan pengaruh yang jauh lebih banyak terhadap indikator tersebut. 

Keberhasilan ini terlihat dari tingginya persentase jawaban benar pada butir soal terkait 

dengan indikator tersebut di kelas eksperimen. Dengan menerapkan model PjBL tematik, 

peserta didik tidak hanya memperdalam pengetahuan dan keterampilan melalui pembuatan 

proyek, tetapi juga memperoleh pemahaman konsep yang lebih mendalam (Devi et al., 

2019:59). 

Selisih rata-rata nilai posttest paling rendah terdapat pada indikator pertama yaitu 

menjelaskan fenomena secara ilmiah sebesar 2,09. Indikator ini difasilitasi oleh empat sintaks 

PjBL tematik dan empat sintaks DL tematik. Hal ini memperkuat dugaan bahwa indikator 
pertama memperoleh selisih rata-rata nilai posttest terendah karena sintaks model DL tematik 

yang diterapkan di kelas kontrol sama-sama memberikan pengaruh yang kuat terhadap 

indikator pertama literasi sains. Keberhasilan ini terlihat dari tingginya persentase jawaban 

benar pada butir soal terkait dengan indikator pertama literasi sains di kedua kelas. Model DL 

tematik memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar dengan menemukan konsep sains berdasarkan berbagai informasi atau data yang 
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diperoleh melalui pengamatan (Ilmiati, 2024:1772). Sedangkan model PjBL tematik dapat 

meningkatkan literasi sains dengan mengajarkan konsep-konsep sains melalui proyek atau 

tugas yang bermakna serta relevan dengan kehidupan nyata (Handayani et al., 2023:2238). 

Kemampuan literasi sains peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi pada setiap 

indikator karena pembelajaran berbasis proyek dalam pembuatan sate ayam Ambal 

memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna. Pembuatan proyek 

sate ayam Ambal dengan berbasis tema menjadikan peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa konten tematik dapat 

dikembangkan untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan karena peserta didik 

terlibat aktif dalam pembelajaran (Maisyarah & Lena, 2023:172). Peserta didik membangun 

pengetahuannya secara mandiri dalam menyelesaikan proyek yang dirancang oleh guru 

(Nurhadiyati et al., 2021:329). 

Perbedaan sintaks pembelajaran menyebabkan adanya perbedaan dalam peningkatan 

literasi sains peserta didik. Peningkatan tersebut dikarenakan sintaks PjBL berfokus pada 

peserta didik untuk secara aktif mengeksplorasi, meneliti, dan mengkonstruksi pemahaman 

ilmiah melalui pengalaman langsung. Melalui tahapan model PjBL, peserta didik dapat 

menemukan informasi dari fenomena yang muncul dan membantu peserta didik untuk 

membentuk pengetahuannya sendiri melalui kegiatan eksperimen serta diskusi yang 

dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa PjBL menempatkan peserta didik 

sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Melalui model ini, kelas ditransformasi 

menjadi lingkungan belajar yang aktif dan kolaboratif di mana proyek menjadi media utama 

untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan (Erlinawati et al., 2019:1). Pembelajaran 

berbasis proyek mampu meningkatkan literasi sains peserta didik karena melibatkan peserta 

didik dalam kerja ilmiah untuk menciptakan produk sehingga proses belajar menjadi lebih 

efektif (Karmana, 2024:87). 

Perbedaan dari nilai posttest diperkuat dengan pembuktian hipotesis penelitian. 

Perbedaan kemampuan literasi sains peserta didik antara kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen dapat diketahui melalui uji hipotesis independent sample t-test. Hasil uji 

independent sample t-test pada nilai posttest literasi sains kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar <0,001 < 0,05. Dengan kriteria pengambilan 

keputusan nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan literasi sains peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan Mujahidin et al. (2023:965) bahwa 

perbedaan rata-rata nilai literasi sains antara sebelum dan setelah pembelajaran sangat 

signifikan (nilai sig. 0,001 < 0,05) sehingga terdapat peningkatan pada kemampuan literasi 

sains peserta didik setelah mengikuti pembelajaran IPA berbasis budaya lokal tari Dhadak 

Merak Reyog Ponorogo. Hasil yang sama dibuktikan oleh penelitian Kahiking (2022:178) 

bahwa inovasi pembelajaran PjBL berbasis budaya lokal Bahari mampu meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik dan menghasilkan alat peraga terintegrasi potensi lokal 

yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21. 

Effect size pada penelitian ini digunakan untuk mencari nilai dari ukuran perbedaan 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji effect size menunjukkan nilai sebesar 0,949 

dengan interpretasi berada dalam kategori sedang. Artinya, model PjBL pada konten tematik 

potensi lokal sate ayam Ambal berpengaruh dengan efek sedang terhadap literasi sains. Hal 

ini diperkuat oleh penelitian Susila et al. (2023:293) bahwa penggunaan model PjBL media 

flipbook berpengaruh terhadap literasi sains aspek kompetensi dengan effect size sebesar 0,59 

atau setara dengan 73% dalam kategori sedang. 
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Project Based Learning Konten Tematik Potensi Lokal Sate Ayam Ambal terhadap 

Keterampilan Proses Sains 

Selisih rata-rata keterampilan proses sains paling tinggi terdapat pada indikator 

keenam yaitu memanfaatkan alat/bahan sebesar 19,01%. Indikator ini memiliki selisih rata-

rata tertinggi karena difasilitasi oleh empat sintaks PjBL tematik dan dua sintaks DL tematik. 

Hal ini memperkuat dugaan bahwa indikator keenam memperoleh selisih rata-rata tertinggi 

karena sintaks model PjBL tematik yang diterapkan di kelas eksperimen memberikan 

pengaruh yang jauh lebih banyak terhadap indikator keenam keterampilan proses sains. 

Keterampilan menggunakan alat dan bahan hanya dapat dilihat ketika peserta didik 

melakukan percobaan (Wismaningati et al., 2019:2291). Melalui PjBL, peserta didik terlibat 

dalam kegiatan proyek yang mengharuskannya menggunakan alat dan bahan secara langsung 

untuk menyelesaikan tugasnya yaitu menghasilkan sebuah produk. Sementara itu, pada DL, 

peserta didik lebih banyak melakukan pengamatan tidak langsung melalui video sehingga 

kesempatan untuk menggunakan alat dan bahan secara nyata menjadi lebih terbatas. 

Selisih rata-rata keterampilan proses sains paling rendah terdapat pada indikator 

pertama yaitu mengamati sebesar 0,52%. Indikator ini memiliki selisih rata-rata terendah 

karena difasilitasi oleh enam sintaks PjBL tematik dan enam sintaks DL tematik. Hal ini 

memperkuat dugaan bahwa indikator pertama memperoleh selisih rata-rata terendah karena 

sintaks model DL tematik yang diterapkan di kelas kontrol sama-sama memberikan pengaruh 

yang kuat terhadap indikator pertama keterampilan proses sains. Berdasarkan hasil observasi, 

hampir seluruh peserta didik melakukan kegiatan mengamati di setiap pertemuan. Peserta 

didik dituntut untuk mengamati video di kelas kontrol dan mengamati kegiatan proyek yang 

dilakukan di kelas eksperimen melalui indra. Kemampuan mengamati merupakan 

keterampilan yang paling dasar dalam proses memperoleh ilmu pengetahuan dengan 

menggunakan panca indera (Izzuddin, 2021:51). Peserta didik tidak mengalami kendala untuk 

melakukan observasi karena telah terbiasa melakukan pengamatan (Saleh et al., 2020:81). 

Mengamati merupakan hal terpenting untuk mengembangkan keterampilan proses yang lain 

(Nasution et al., 2014:6). 

Keterampilan proses sains peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi pada setiap 

indikator karena pembelajaran berbasis proyek dalam pembuatan sate ayam Ambal berfokus 

pada peserta didik untuk secara aktif mengeksplorasi, meneliti, dan mengkonstruksi 

pemahaman ilmiah melalui pengalaman langsung. Melalui tahapan model PjBL, peserta didik 

dapat menemukan informasi dari fenomena yang muncul sehingga membantu peserta didik 

untuk membentuk pengetahuannya sendiri melalui kegiatan eksperimen serta diskusi yang 

dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa PjBL memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk belajar dan berkembang sesuai dengan kehidupan sehari-hari, melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam mengumpulkan informasi dan menerapkan pengetahuan 

tersebut untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari; serta menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan (Herowati, 2023:4605). 

Perbedaan sintaks pembelajaran menyebabkan perbedaan dalam peningkatan 

keterampilan proses sains peserta didik. Peningkatan tersebut dikarenakan melalui 

pembelajaran berbasis proyek, peserta didik lebih aktif dalam mengeksplorasi konsep sains 

secara langsung. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa melalui PjBL, peserta didik menjadi 

pusat dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dituntut mandiri dalam membangun 

pengetahuannya (Rineksiane, 2022:84). Penerapan model PjBL pada konten tematik potensi 

lokal sate ayam Ambal dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik 

dikarenakan melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta didik tidak hanya memperoleh 

informasi baru, tetapi juga melatih kemampuan menganalisis data, serta menghubungkan teori 
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dengan praktik secara langsung. Pembelajaran yang dilakukan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memperluas pengetahuan pada saat yang bersamaan dengan 

mengembangkan keterampilan proses sains. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahayu & 

Ismawati (2022:1065) bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains mahapeserta didik Prodi Pendidikan IPA dengan hasil uji N-gain 

menunjukkan rata-rata sebesar 0,518 sehingga termasuk ke dalam kategori sedang. 

Pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam setiap langkah pembelajarannya. Melalui kegiatan proyek, peserta didik 

mengaitkan proses pembuatan potensi lokal sate ayam Ambal ke dalam beberapa konsep yaitu 

kalor, perubahan fisika dan kimia, serta polusi yang dikemas dalam tema “Dibalik Pembuatan 

Sate Ayam Ambal”. Penggunaan konten tematik pada model PjBL yang bermuatan potensi 

lokal sate ayam Ambal dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran kontekstual untuk 

meningkatkan literasi sains dalam aspek kompetensi. Dengan memadukan berbagai topik 

dalam satu proyek, PjBL dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 

relevan bagi kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Kurniawan 

(2024:239) yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dalam aspek literasi sains 

peserta didik. Berdasarkan analisis N-gain, diperoleh nilai 68 yang menandakan bahwa 

penerapan model PjBL efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

Selain itu, penelitian Mahardika et al. (2022:29) menegaskan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar tematik muatan IPA 

peserta didik. 

Walaupun kedua model dilakukan secara berkelompok, pada kelas eksperimen, kerja 

kelompok lebih berorientasi untuk menyelesaikan proyek sehingga peserta didik terlibat 

dalam proses diskusi dengan pembagian tugas yang jelas. Sementara itu, pada kelas kontrol, 

kerja kelompok lebih menekankan pada eksplorasi konsep secara mandiri sebelum 

didiskusikan bersama, di mana setiap anggota kelompok berperan dalam mengamati, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan dari data yang ditemukan berdasarkan video yang 

disajikan. Melalui PjBL, peserta didik memiliki kesempatan untuk berpikir lebih luas dalam 

menyelesaikan suatu proyek, sedangkan DL lebih terarah pada penemuan konsep tertentu 

yang sudah dirancang sebelumnya oleh guru sehingga ruang berpikir peserta didik menjadi 

lebih terbatas (Rusminiati et al., 2015:7). Hal ini dipertegas oleh pernyataan Tumewu et al. 

(2017:4) bahwa DL merupakan pembelajaran aktif di mana dimana peserta didik diarahkan 

guru untuk menemukan konsep yang bermakna melalui pengamatan sehingga kurang 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi ide-ide secara bebas. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan bahwa dalam sintaks DL, peran guru lebih dominan dalam 

membimbing peserta didik dibandingkan dengan PjBL (Putri, 2024:58). 

Perbedaan dari hasil observasi keterampilan proses sains diperkuat dengan pembuktian 

hipotesis penelitian. Perbedaan keterampilan proses sains peserta didik antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen dapat diketahui melalui uji hipotesis independent sample t-test. 

Hasil uji independent sample t-test pada keterampilan proses sains kelas kontrol dan kelas 

eksperimen diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar <0,001 < 0,05. Dengan kriteria 

pengambilan keputusan nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa Firdaus et al. (2020) bahwa model PjBL dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 

0,70 yang termasuk ke dalam kategori tinggi. 

Effect size pada penelitian ini digunakan untuk mencari nilai dari ukuran perbedaan 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji effect size menunjukkan nilai sebesar 1,131 

dengan interpretasi berada dalam kategori kuat. Artinya, model PjBL pada konten tematik 
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potensi lokal sate ayam Ambal berpengaruh dengan efek kuat terhadap keterampilan proses 

sains peserta didik. Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa model PjBL berpengaruh 

terhadap keterampilan proses sains peserta didik dengan kategori amat baik (81,25%) 

(Hasanah et al., 2024:375). 

 

Project Based Learning Konten Tematik Potensi Lokal Sate Ayam Ambal terhadap 

Literasi dan Keterampilan Proses Sains Secara Simultan 

Berdasarkan hasil uji MANOVA, nilai signifikansi untuk Pillai’s Trace, Wilk’ 

Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’ Largest Root masing-masing adalah <0,001. Karena 

nilai signifikansi <0,001 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model PjBL konten tematik potensi lokal sate ayam 

Ambal terhadap literasi dan keterampilan proses sains peserta didik secara simultan. 

Literasi sains memiliki hubungan erat dengan keterampilan proses sains karena 

keduanya berperan dalam membangun pemahaman ilmiah yang mendalam serta kemampuan 

dalam menerapkan konsep sains dalam berbagai konteks. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

bahwa individu yang memiliki kemampuan literasi sains dapat memahami konsep dengan 

mengolah informasi yang diperoleh, menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki, serta memahami metode ilmiah. Dengan pemahaman konsep sains yang baik 

melalui literasi sains, individu dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam 

keterampilan proses sains (Setyaningrum et al., 2024:380). 

Pembelajaran berbasis proyek menjadikan peserta didik untuk menerapkan konsep 

sains dalam konteks nyata, seperti menganalisis proses pembakaran sate yang dikaitkan 

dengan konsep perpindahan kalor serta perubahan fisika dan kimia. Peserta didik 

mengumpulkan informasi dan membuat keputusan dengan menghubungkan pengalaman baru 

dengan pengetahuan serta pengalaman yang telah dimiliki (Sugrah, 2019:129). Literasi sains 

mencakup pemahaman serta penguasaan konsep ilmiah yang memungkinkan peserta didik 

mengambil keputusan berdasarkan wawasan dan pengalaman langsung mereka (Febrianti et 

al., 2024:61). Sementara itu, keterampilan proses sains berperan dalam membantu peserta 

didik membangun pemahaman terhadap konsep-konsep ilmiah (Rahmad et al., 2018:96). Hal 

ini diperkuat oleh pernyataan bahwa melalui uji korelasi spearman rank didapatkan hasil 

sebesar 0,490 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara literasi sains dengan 

keterampilan proses sains peserta didik yang artinya apabila kemampuan literasi sains tinggi,  

maka keterampilan proses sains juga tinggi (Danianty & Sari, 2022:1010). 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh Project Based 

Learning (konten) tematik (potensi lokal) sate (ayam) Ambal terhadap literasi sains dengan 

effect size sebesar 0,949 pada kategori sedang, (2) terdapat pengaruh Project Based Learning 

(konten) tematik (potensi lokal) sate (ayam) Ambal terhadap keterampilan proses sains 

dengan effect size sebesar 1,131 pada kategori kuat, dan (3) terdapat pengaruh Project Based 

Learning (konten) tematik (potensi lokal) sate (ayam) Ambal terhadap literasi dan 

keterampilan proses sains peserta didik secara simultan dengan uji Manova sebesar <0,001. 
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